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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan telaah mendalam terhadap pemikiran Dawam 
Rahardjo, dengan fokus pada konsep transaksi nilai dalam pendidikan Islam dari perspektif 
ekonomi, melalui analisis kritis terhadap karya-karyanya. Metode penelitian yang digunakan 
adalah studi kualitatif yang fokus pada analisis mendalam terhadap pemikiran Dawam Rahardjo 
tentang transaksi nilai dalam pendidikan Islam, Pendekatan kualitatif memungkinkan 
penyelidikan yang terperinci dan kontekstual terhadap pemahaman nilai-nilai tersebut. Hasil 
penelitian adalah menyoroti pentingnya praktik dalam memperkuat pemahaman siswa terhadap 
nilai-nilai moral. Dalam tahap transaksi nilai, nilai-nilai ekonomi Islam bukan hanya bermanfaat 
dalam konteks ekonomi, tetapi juga menjadi pedoman yang efektif dalam membentuk karakter 
moral individu sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Penelitian ini memberikan pandangan yang 
lebih holistik tentang bagaimana proses transaksi nilai dalam pendidikan menjadi landasan 
penting bagi pembentukan individu yang bermoral, bertanggung jawab, dan beretika dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 

Kata kunci : Transaksi Nilai; Pendidikan Islam; Ekonomi.  

Abstract 
This research aims to conduct an in-depth review of Dawam Rahardjo's thoughts, focusing on the 
concept of value transactions in Islamic education from an economic perspective, through critical 
analysis of his works. The research method used is a qualitative study that focuses on an in-depth 
analysis of Dawam Rahardjo's thoughts on value transactions in Islamic education, The qualitative 
approach allows a detailed and contextual investigation into the understanding of these values. The 
result of the study is to highlight the importance of practice in strengthening students' 
understanding of moral values. In the value transaction stage, Islamic economic values are not only 
useful in the economic context, but also become effective guidelines in shaping the moral character 
of individuals in accordance with Islamic principles. This research provides a more holistic view of 
how the value transaction process in education becomes an important foundation for the formation 
of moral, responsible and ethical individuals in everyday life. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan dalam konteks Islam bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi sebuah 

proses holistik yang melibatkan pembentukan karakter, moralitas, dan pemahaman 

mendalam terhadap nilai-nilai yang mendasari tata nilai dalam kehidupan sehari-

hari.(Hanafy, 2009) Dalam upaya membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga beretika, adil, dan bertanggung jawab, transmisi nilai-nilai 

menjadi landasan yang tak terelakkan dalam kurikulum pendidikan Islam.(Nasir, 2013) 

Dalam mendalami esensi nilai-nilai yang ditransaksikan dalam proses pendidikan 

Islam, terutama dari perspektif ekonomi, pemikiran Dawam Rahardjo menawarkan 

pandangan yang kaya akan makna. Sebagai seorang intelektual Muslim yang 

menggabungkan pengetahuan ekonomi dengan pemahaman mendalam terhadap ajaran 

Islam,(Fauzi, 2015a) pemikirannya memberikan pandangan yang luas tentang 

bagaimana nilai-nilai moral, etika, dan prinsip keadilan tidak hanya diajarkan, tetapi juga 

aktif diperdagangkan dalam proses pendidikan. 

Kontribusi utama Dawam Rahardjo terletak pada cara pandangnya yang terperinci 

tentang bagaimana ekonomi tidak terpisah dari aspek moral dalam kehidupan, termasuk 

dalam konteks pendidikan. Pemikirannya memberikan landasan teoritis yang kuat 

tentang bagaimana nilai-nilai dalam Islam, seperti kejujuran, kerja keras, keadilan, dan 

kepedulian sosial,(Aufa et al., 2023) dapat ditransaksikan secara efektif dalam 

lingkungan pendidikan, menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, 

tetapi juga berakhlak mulia.(Wardani, 2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan telaah mendalam terhadap pemikiran 

Dawam Rahardjo, dengan fokus pada konsep transaksi nilai dalam pendidikan Islam dari 

perspektif ekonomi. Melalui analisis kritis terhadap karya-karyanya, penelitian ini akan 

menyajikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana ekonomi dan nilai-

nilai Islam saling berinteraksi dalam membentuk individu yang berkualitas dalam 

masyarakat. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur terkait 

pendidikan Islam, dengan menguraikan secara rinci bagaimana transaksi nilai-nilai 

dalam proses pembelajaran menjadi landasan yang penting dalam membentuk individu 

yang tangguh, berintegritas, dan memegang teguh prinsip moralitas dalam menghadapi 

dinamika sosial yang kompleks di era kontemporer. 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang fokus pada analisis mendalam terhadap 

pemikiran Dawam Rahardjo tentang transaksi nilai dalam pendidikan Islam. Pendekatan 

kualitatif memungkinkan penyelidikan yang terperinci dan kontekstual terhadap 

pemahaman nilai-nilai tersebut.(Bogdan & Biklen, 1998) Pendekatan yang diadopsi 
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adalah analisis kritis terhadap karya-karya dan pemikiran Dawam Rahardjo. Ini 

mencakup studi literatur yang menyeluruh terhadap tulisan-tulisan Dawam Rahardjo, 

termasuk buku, makalah, dan artikel ilmiah yang relevan(Moelong, 2013).  

Sumber data utama adalah karya tulis Dawam Rahardjo yang relevan dengan topik 

penelitian ini, seperti buku dan artikel yang membahas konsep ekonomi islam dan teori-

teori terkait transaksi nilai dalam pendidikan Islam. Analisis data dilakukan melalui 

pendekatan hermeneutik untuk memahami teks-teks karya Dawam Rahardjo secara 

mendalam. Pendekatan ini melibatkan langkah-langkah interpretatif yang cermat 

terhadap teks, mempertimbangkan konteks historis, sosial, dan budaya, serta 

mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan konsep-konsep utama yang terkandung 

dalam pemikiran tersebut.(Fitria, 2016) Sedangkan Keabsahan data diperkuat dengan 

metode triangulasi, yakni mengonfirmasi temuan dengan menggunakan berbagai 

sumber data dan metode. Validitas internal diperhatikan melalui analisis berulang, 

pemilihan sampel yang representatif, dan penggunaan kutipan langsung dari sumber-

sumber primer. Selain itu, feedback dari pakar dan peer review dianggap sebagai langkah 

penting untuk memperkuat keabsahan temuan dalam penelitian ini(Taylor et al., 2016). 

Melalui kombinasi metode ini, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam pemahaman tentang transaksi nilai dalam pendidikan 

Islam dengan pendekatan ekonomi, khususnya melalui telaah mendalam terhadap 

pemikiran Dawam Rahardjo. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Penanaman Nilai dalam Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah landasan bagi pembentukan karakter, moralitas, dan nilai-

nilai dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya merupakan 

transfer pengetahuan agama, tetapi juga menjadi wahana penting untuk 

mentransmisikan dan menginternalisasi nilai-nilai yang diperlukan untuk membentuk 

individu yang bertanggung jawab dan beretika dalam masyarakat (S S R Erfina Fuadatul 

Khilmi et al., 2021). 

Penanaman nilai-nilai dalam Pendidikan Islam memiliki peran sentral dalam 

membentuk karakter, moralitas, dan sikap individu. Hal ini melebihi sekadar transfer 

pengetahuan agama, tetapi lebih pada proses pembentukan kepribadian yang 

bermartabat sesuai dengan ajaran Islam(Listianah, 2022). Penanaman nilai-nilai ini 

memegang peranan penting dalam membentuk individu yang bertanggung jawab, 

memiliki kesadaran moral yang kuat, serta mampu menjalani kehidupan sehari-hari 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek intelektual, tetapi juga 

menekankan pada nilai-nilai spiritual, moral, sosial, dan intelektual. Nilai-nilai ini 
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dianggap sebagai landasan bagi pengembangan individu yang memiliki karakter yang 

kuat dan bertanggung jawab(Fajri, 2022). Dalam konteks ini, penanaman nilai-nilai 

tersebut menjadi esensial, memainkan peran utama dalam membentuk sikap, perilaku, 

dan tindakan individu. 

Penanaman nilai dalam Pendidikan Islam akan melibatkan berbagai aspek, termasuk 

metode dan strategi yang digunakan dalam pengajaran, pengaruh lingkungan pendidikan 

terhadap penanaman nilai(Rasmuin & Widiani, 2021), serta peran guru sebagai contoh 

nyata dalam membentuk karakter siswa. Selain itu, nilai-nilai moral, etika, dan prinsip 

keadilan dalam ajaran Islam terkait erat dengan proses penanaman nilai dalam 

kehidupan sehari-hari(Bali & Fadilah, 2019). Penanaman nilai-nilai dalam pendidikan 

juga merupakan proses kompleks yang melibatkan beberapa tahap, di antaranya adalah 

internalisasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai(Muhtadi, 2007a). 

Internalisasi nilai adalah tahap awal di mana individu mulai memahami dan 

menerima nilai-nilai tertentu. Ini melibatkan proses di mana nilai-nilai yang 

diperkenalkan dari lingkungan eksternal, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

mulai diserap dan dipahami secara personal oleh individu(Hidayat et al., 2021). Proses 

ini tidak hanya tentang pengenalan nilai-nilai, tetapi juga tentang mengubahnya menjadi 

bagian dari pemikiran dan perilaku individu. 

Tahap transaksi nilai merupakan fase di mana individu terlibat dalam interaksi dua 

arah, terutama antara guru dan siswa dalam konteks pendidikan. Ini adalah tahap di 

mana nilai-nilai yang telah diinternalisasi diterapkan dalam praktik sehari-hari melalui 

interaksi aktif antara individu dan lingkungannya(Indawati et al., 2022a). Guru tidak 

hanya menginformasikan nilai, tetapi juga memberikan contoh dan situasi praktis yang 

memungkinkan siswa untuk mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. 

Transinternalisasi nilai merupakan tahap lanjutan di mana nilai-nilai yang telah 

diinternalisasi dan ditransaksikan oleh individu menjadi bagian yang lebih mendalam 

dalam identitas dan perilaku mereka(Indawati et al., 2022b). Proses ini melibatkan 

penggabungan nilai-nilai tersebut ke dalam prinsip-prinsip dan keyakinan yang 

mendasari cara individu berpikir, bertindak, dan merespon situasi. 

Dalam konteks pendidikan Islam, tahapan ini menjadi krusial dalam membentuk 

karakter dan moralitas individu. Proses internalisasi, transaksi, dan transinternalisasi 

nilai-nilai Islam membentuk dasar yang kuat bagi pembentukan individu yang bermoral, 

bertanggung jawab, dan beretika dalam kehidupan sehari-hari, seiring dengan 

penanaman nilai-nilai Islam yang mendalam dalam kepribadian mereka. 

Tahap transaksi nilai merupakan fase dalam proses pendidikan nilai yang melibatkan 

interaksi dua arah antara siswa dan guru.(Muhtadi, 2007b) Pada tahap ini, interaksi 

menjadi saling berpengaruh, berbeda dengan tahap transformasi yang lebih bersifat satu 
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arah dengan guru yang lebih aktif. Dalam transaksi nilai, baik guru maupun siswa aktif 

terlibat. Meskipun tekanan masih lebih terfokus pada aspek fisik daripada aspek mental, 

pada tahap ini guru tidak hanya memberikan informasi tentang nilai-nilai yang baik dan 

buruk. Lebih dari itu, guru juga memberikan contoh nyata dalam praktek, mengajak siswa 

untuk mengamalkan nilai-nilai tersebut, serta meminta tanggapan siswa untuk 

menerima dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Jadidah, 2021). 

Konsep Transaksi Nilai dalam Pendidikan Islam menghadirkan pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana nilai-nilai moral, etika, dan prinsip keadilan tidak hanya 

diperkenalkan, tetapi juga diterapkan dalam proses pembelajaran.(Anisa & Murniyetti, 

2022) Ini melibatkan proses yang lebih luas daripada sekadar pembelajaran konsep; 

melainkan melibatkan interaksi aktif dan penerapan nilai-nilai tersebut dalam berbagai 

konteks kehidupan sehari-hari. 

Konsep transaksi nilai dalam pendidikan merujuk pada cara nilai-nilai yang berharga 

seperti etika, moralitas, kejujuran, keadilan, dan nilai-nilai lainnya ditransfer, diajarkan, 

dan diinternalisasi oleh individu dalam lingkungan pendidikan. Ini melibatkan proses 

aktif dimana nilai-nilai tersebut tidak hanya diperkenalkan sebagai konsep, tetapi juga 

diaplikasikan dalam praktik sehari-hari.(R. R. Lubis, 2018) Individu tidak hanya belajar 

tentang nilai-nilai tersebut tetapi juga diberikan kesempatan untuk menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar lingkungan pendidikan. 

Pendidikan yang efektif memerlukan lebih dari sekadar transfer pengetahuan. Melalui 

konsep transaksi nilai-nilai, pendidikan menjadi lebih holistik, menekankan pentingnya 

membentuk karakter, perilaku etis, serta tanggung jawab sosial pada individu(Mahendra 

et al., 2019). 

Proses transaksi nilai dalam pendidikan mencakup pembelajaran, pemodelan 

perilaku, interaksi dengan lingkungan, serta penguatan nilai-nilai tersebut melalui 

pengalaman langsung. Guru, kurikulum, lingkungan sekolah, dan interaksi sosial dalam 

lembaga pendidikan berperan dalam memfasilitasi proses transmisi nilai-nilai 

tersebut.(Cicmil et al., 2017) Konsep ini menegaskan pentingnya praktik, pengalaman 

langsung, dan penguatan nilai-nilai dalam membentuk individu yang tidak hanya 

memiliki pengetahuan, tetapi juga karakter yang kuat, memungkinkan mereka untuk 

berkontribusi secara positif dalam masyarakat.(Sukardi, 2016) Dengan demikian, 

transaksi nilai-nilai dalam pendidikan menjadi landasan penting bagi pembentukan 

individu yang bermoral, bertanggung jawab, dan beretika dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun beberapa dimensi nilai dalam pendidikan Islam sebagai landasan integral 

yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk karakter, 

moralitas, dan perilaku individu. Konsep ini melampaui sekadar transfer informasi, 

mencakup aspek spiritual, moral, sosial, dan intelektual yang diperoleh dari ajaran Islam. 
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Dimensi ini terwujud dalam beberapa aspek yang menjadi landasan kuat bagi 

pengembangan individu yang bertanggung jawab secara moral. 

1. Dimensi Spiritual: 

Pendidikan Islam secara konsisten menekankan pada pengembangan dimensi 

spiritual individu. Ini melibatkan pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip 

keagamaan, praktik ibadah yang konsisten, dan pengalaman spiritual yang memberi 

arah pada kesadaran akan tujuan hidup. Dimensi ini mencakup nilai-nilai seperti 

ketakwaan, introspeksi, kesabaran, dan kerendahan hati.(Sawari et al., 2022) Melalui 

pendidikan ini, individu dipandu untuk membina hubungan yang lebih dalam dengan 

Tuhan, membentuk landasan spiritual yang kokoh dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Dimensi Moral: 

Nilai-nilai moral dalam pendidikan Islam menjangkau aspek-etika yang 

memberikan dasar bagi perilaku yang etis. Konsep seperti kejujuran, integritas, 

tanggung jawab, dan kesopanan diintegrasikan dalam kurikulum dan praktik sehari-

hari.(Huringiin & Yasmin, 2022) Pendidikan ini membimbing individu untuk 

memahami, menghormati, dan menginternalisasi moralitas yang bersumber dari 

ajaran agama. Hal ini mendorong individu untuk berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai tersebut dalam interaksi sehari-hari dengan orang lain. 

3. Dimensi Sosial: 

Pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai sosial yang mendalam, mempromosikan 

sikap saling menghormati, kerjasama, dan kepedulian terhadap sesama.(Setyowati & 

Ningrum, 2020a) Pemahaman akan konsep ummah, atau komunitas Muslim, menjadi 

landasan bagi nilai-nilai ini, membentuk lingkungan pendidikan yang inklusif dan 

memberdayakan. Pendidikan ini juga mengajarkan pentingnya memperjuangkan 

keadilan sosial, kebersamaan, serta tanggung jawab terhadap masyarakat yang lebih 

luas. 

4. Dimensi Intelektual: 

Pendidikan Islam tak hanya terfokus pada pemahaman agama semata, tetapi juga 

pada pengembangan intelektual. Ini mencakup pengembangan keterampilan 

intelektual, pemikiran kritis, dan kemampuan berpikir analitis, memungkinkan 

individu untuk berkontribusi secara positif dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan.(Hashim & Ssekamanya, 2013) Pendidikan ini menekankan pentingnya 

keterampilan literasi, pembelajaran, dan penerapan pengetahuan untuk menghadapi 

tantangan zaman. 
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5. Pembentukan Karakter: 

Konsep nilai-nilai dalam pendidikan Islam menciptakan landasan yang kokoh bagi 

pembentukan karakter yang kuat. Pendidikan ini tidak hanya memuat nilai-nilai 

untuk dipahami, melainkan juga untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.(Indawati et al., 2022b) Pembentukan karakter ini melibatkan kesadaran akan 

konsekuensi moral dari setiap tindakan, kemampuan mengatasi cobaan, dan 

kemauan untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Ini menciptakan 

individu yang bukan hanya cakap dalam pengetahuan agama, tetapi juga terampil 

dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam konteks kehidupan nyata. 

6. Pengembangan Keseimbangan Holistik: 

Pendidikan Islam bertujuan untuk mengembangkan keseimbangan holistik antara 

dimensi spiritual, moral, sosial, dan intelektual. Ini menciptakan individu yang 

memiliki kedalaman spiritual, keutuhan moral, kemampuan sosial yang kuat, dan 

kecerdasan intelektual yang berkualitas.(Sahaludin & Kurniawan, 2020) 

Pengembangan holistik ini memberi landasan bagi individu untuk menjadi pribadi 

yang bermakna, memiliki visi yang jelas, dan memiliki peran yang konstruktif dalam 

masyarakat. 

Dengan begitu, pendidikan Islam bukanlah sekadar pembelajaran agama, tetapi lebih 

merupakan pembentukan karakter yang kokoh, memberikan fondasi yang kuat bagi 

individu untuk hidup dengan makna dan nilai dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembahasan lebih lanjut, akan dieksplorasi bagaimana nilai-nilai moral, etika, 

dan prinsip keadilan dalam ajaran Islam terhubung dengan konsep transaksi ekonomi, 

serta bagaimana nilai-nilai tersebut ditransaksikan dan diterapkan dalam konteks 

pendidikan. Analisis mendalam terhadap interaksi aktif antara pendidikan, nilai-nilai, 

dan praktiknya akan memperkaya pemahaman kita tentang peran penting pendidikan 

Islam dalam membentuk individu yang bermakna dan berdampak dalam masyarakat. 

B. Ekonomi Islam dalam Pemikiran Dawam Rahardjo 

Dawam Rahardjo, dengan pendekatannya yang holistik, memperkenalkan suatu 

paradigma ekonomi yang berakar pada nilai-nilai ajaran Islam. Kontribusinya terletak 

pada penyatuan antara prinsip-prinsip ekonomi konvensional dengan ajaran Islam, yang 

menekankan keadilan, keberpihakan terhadap kaum lemah, dan kesetaraan dalam sistem 

ekonomi.(Fauzi, 2015b) Pendekatan pemikiran Rahardjo tidak hanya menyoroti sisi 

ekonomi dalam arti sempit, melainkan juga menyelidiki aspek moral, etika, dan sosial 

yang mengiringi aktivitas ekonomi. Ini menciptakan landasan filosofis yang kokoh, 

mengaitkan prinsip-prinsip ekonomi dengan prinsip-prinsip moralitas yang 

diperintahkan dalam ajaran Islam. 



Transaksi Nilai dalam Pendidikan Islam Pendekatan Ekonomi (Studi Pemikiran Muhammad Dawam 
Rahardjo) 

 

 
Al-Mau-izhoh, Vol. 5, No. 2, Desember,2023  415 

Analisis Rahardjo tentang perekonomian umat Islam melibatkan konsep-konsep 

inklusi, partisipasi aktif, dan tanggung jawab sosial dalam membangun ekonomi yang 

berkelanjutan.(Raharjo, 1998) Pemikirannya ini menawarkan pandangan yang luas dan 

mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan dalam struktur 

ekonomi yang menguntungkan seluruh komunitas Muslim. Melalui pandangannya, 

Rahardjo merancang suatu paradigma ekonomi yang menggabungkan prinsip-prinsip 

Islam dengan prinsip-prinsip modern, mengarah pada pembangunan ekonomi yang lebih 

adil, berkelanjutan, dan manusiawi.(D. Rahardjo, 2016) Pembahasan lebih lanjut akan 

menyoroti bagaimana pemikiran Rahardjo telah memberikan landasan yang kuat bagi 

pengembangan ekonomi yang bertanggung jawab dan beretika dalam konteks Islam, 

serta implikasinya terhadap masyarakat global saat ini. 

Dawam Rahardjo mengartikulasikan bahwa ekonomi Islam tidak hanya didasarkan 

pada prinsip-prinsip ekonomi konvensional, tetapi lebih pada landasan ajaran Islam yang 

menyeluruh. Pandangan ini menekankan pentingnya ajaran Islam sebagai sumber utama 

dalam membentuk prinsip-prinsip ekonomi yang adil dan beretika. Prinsip-prinsip 

seperti keadilan, keseimbangan, zakat, dan larangan riba ditekankan berdasarkan ajaran 

agama sebagai fondasi utama dalam sistem ekonomi.(Puspita & Syah, 2022) 

Dalam pemikirannya, Dawam Rahardjo mengusulkan suatu sistem ekonomi yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam, terutama keadilan, distribusi yang merata, dan 

penghormatan terhadap hak asasi manusia. Ia menyoroti pentingnya membangun sistem 

ekonomi yang inklusif, di mana individu memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkembang dan berkontribusi. Konsep ini mencakup pemikiran tentang distribusi 

kekayaan yang adil, pentingnya kepemilikan yang bertanggung jawab, serta 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.(Wahid, 1974) 

Dawam Rahardjo mempertimbangkan perekonomian umat Islam dalam lingkup yang 

lebih luas, mencakup tanggung jawab sosial, keberdayaan ekonomi, dan pentingnya 

solidaritas di antara komunitas Muslim. Ia menekankan perlunya umat Islam untuk 

bekerja sama dalam aspek ekonomi, membangun kerja sama yang produktif dan saling 

menguntungkan antarindividu, kelompok, maupun negara.(M. D. Rahardjo, 1990a) 

Penekanan Dawam Rahardjo pada ekonomi Islam tidak hanya sekumpulan aturan atau 

prinsip, melainkan sebuah sistem yang harus diimplementasikan untuk mencapai tujuan 

kesejahteraan dan keadilan sosial. Ia menegaskan bahwa penerapan ekonomi Islam tidak 

hanya menguntungkan individu, tetapi juga masyarakat secara keseluruhan, 

menciptakan lingkungan ekonomi yang berkelanjutan dan adil bagi umat Islam. 
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C. Transakasi Nilai dalam Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Ekonomi 

Dawam Rahardjo 

Dalam konteks penelitian tentang “Transaksi Nilai dalam Pendidikan Islam Dengan 

Pendekatan Ekonomi Dawam Rahardjo,” terdapat beragam dimensi yang 

memperlihatkan integrasi yang kompleks antara konsep-konsep ekonomi Islam dengan 

proses pendidikan nilai dalam Islam. Hasil penelitian pustaka menyoroti tahap transaksi 

nilai sebagai titik krusial dalam transfer dan implementasi nilai-nilai moral dalam 

konteks pendidikan. 

Transaksi nilai dalam Pendidikan Islam merujuk pada tahap interaksi dua arah antara 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran nilai-nilai moral dan etika.(Muhtadi, 2007b) 

Tahap ini merupakan langkah maju dalam paradigma pendidikan, di mana siswa tidak 

hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat aktif dalam memahami, 

menerima, dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada tahap transaksi nilai, peran guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai contoh nyata dalam menerapkan nilai-nilai Islam secara praktis. Interaksi dua 

arah ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya, mengemukakan pendapat, 

dan berdiskusi tentang bagaimana nilai-nilai tersebut berlaku dalam konteks kehidupan 

mereka.(Indawati et al., 2022b) Hal ini memungkinkan siswa untuk menginternalisasi 

nilai-nilai tersebut dengan lebih mendalam. 

Transaksi nilai melibatkan integrasi konsep-konsep ekonomi Islam, seperti keadilan, 

distribusi yang merata, dan tanggung jawab sosial, dalam pembelajaran nilai-nilai moral. 

Guru memfasilitasi pemahaman siswa tentang bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam 

berkaitan dengan etika dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari.(M. D. Rahardjo, 

1990b) Dengan demikian, transaksi nilai dalam Pendidikan Islam membuka ruang bagi 

siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut, menjadikannya tidak hanya sekadar 

konsep teoritis, tetapi juga keterampilan yang teraplikasi dalam kehidupan nyata. 

Konsep ekonomi Islam dalam proses transaksi nilai menghadirkan perspektif yang 

lebih luas tentang bagaimana ajaran Islam dan nilai-nilai ekonomi dapat saling 

melengkapi dalam pembentukan karakter moral. Penekanan pada prinsip-prinsip 

ekonomi seperti keadilan, distribusi yang merata, dan tanggung jawab sosial menjadi 

dasar bagi transaksi nilai-nilai moral dalam pendidikan Islam. Guru bukan hanya 

mengajarkan nilai-nilai tersebut, tetapi juga membimbing siswa dalam melihat 

bagaimana nilai-nilai ekonomi ini berkaitan erat dengan etika dan moralitas dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Tahap transaksi nilai sangat menekankan peran praktik dalam menguatkan 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral.(Setyowati & Ningrum, 2020b) Interaksi 

langsung dengan guru sebagai contoh nyata memberikan pengalaman yang lebih 

mendalam. Siswa tidak hanya belajar konsep secara teoritis, tetapi juga diberi 
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kesempatan untuk melihat bagaimana konsep-konsep tersebut diaplikasikan dalam 

situasi kehidupan nyata.(S. A. Lubis & Tobroni, 2017) Praktik ini memungkinkan siswa 

untuk memahami konsep-konsep abstrak dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

dengan cara yang lebih mendalam. 

Integrasi nilai-nilai ekonomi Islam dalam pendidikan menunjukkan bahwa konsep ini 

jauh lebih luas dalam implikasinya. Di luar konteks ekonomi, nilai-nilai ini juga memiliki 

peran signifikan dalam membentuk karakter moral individu.(Karakter et al., 2017) Guru, 

dalam perannya yang lebih kompleks, mengaitkan nilai-nilai ekonomi Islam dengan 

prinsip-prinsip moral, memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang 

bagaimana nilai-nilai tersebut berperan dalam membentuk individu yang memiliki 

karakter moral yang kuat sesuai dengan ajaran Islam. 

Dalam keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bagaimana integrasi konsep 

ekonomi Dawam Rahardjo dalam pendidikan Islam, khususnya pada tahap transaksi 

nilai, memberikan landasan yang kuat bagi pembentukan karakter moral yang kokoh 

dalam individu. Konsep ekonomi Islam bukanlah sekadar teori dalam ilmu ekonomi, 

tetapi juga menjadi sumber inspirasi yang kaya dalam membentuk individu yang 

bertanggung jawab, bermoral, dan mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

IV. KESIMPULAN 
Penelitian ini mengeksplorasi peran transaksi nilai dalam Pendidikan Islam dengan 

pendekatan ekonomi berdasarkan pemikiran Dawam Rahardjo. Konsep transaksi nilai 

menggambarkan perubahan paradigma dalam proses pendidikan, di mana interaksi dua 

arah antara guru dan siswa menjadi fokus utama. Tahap ini tidak hanya memperkenalkan 

nilai-nilai moral dan etika, tetapi juga melibatkan implementasi dan praktik nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini mengintegrasikan konsep-konsep ekonomi Islam, seperti keadilan, 

distribusi yang merata, dan tanggung jawab sosial, dalam konteks pembelajaran nilai-

nilai moral. Guru tidak hanya menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga contoh nyata 

dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam situasi praktis. Melalui interaksi ini, siswa 

memiliki kesempatan untuk memahami, menerima, dan menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut dengan lebih mendalam. 

Hasil penelitian menyoroti pentingnya praktik dalam memperkuat pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai moral. Dalam tahap transaksi nilai, nilai-nilai ekonomi Islam bukan 

hanya bermanfaat dalam konteks ekonomi, tetapi juga menjadi pedoman yang efektif 

dalam membentuk karakter moral individu sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Penelitian ini memberikan pandangan yang lebih holistik tentang bagaimana proses 
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transaksi nilai dalam pendidikan menjadi landasan penting bagi pembentukan individu 

yang bermoral, bertanggung jawab, dan beretika dalam kehidupan sehari-hari. 
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